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Ocpatjara penerimaan angkatan anggota Tjoeo Sangi In (di Istana Saiko Sikikan pada
tg. 15 Oktober j.

» — ; .
idang é./jooo-d(;ngz an pertama

MEMOESATKAN KEMAOEAN RA'JAT MEMBANTOE
PEMERINTAH BALATENTARA DI DJAWA,

Dengan dikoendjoengi oleh Saiko Siki-
kan, maka pada tanggal 16 boelan 10 ini,
telah dilangsoengkan oepatjara pemboe-
kaan Tjoeo Sangiln, Jang pertama dan se-
djak itoe para pembesar dari Pemerintahan
Balatentara Dai Nippon dan sekalian Giin
berkoempoel dalam satoe roeang besar.

Demikianlah setelah 5 hari beroending,
sidang telah ditoetoep dengan hasil baik,
sesoedah memberi djawaban atas perta-
njaan Saiko Sikikan dengan soeara boelat,

Ketoea Ir. Sockarno (kiri) dan Ketoea Moeda
R. M. A. A. Koesoemo Qetoyo dari
Tjoeo Sangi In.

Oepatjara penoetoepan dilangsoengkan
pada tg. 20 Oktober sore dengan dihadiri
oleh Goenseikan,

Adapoen Tjoeo Sangi In penting kedoe-
doekannja sebagai sendi soesoenan pengam-
bilan bagian dalam pemerintahan negeri,
dan didirikan atas dasar faham keti-
moeran, jang dipertimbangkan dengan
sedalam-dalamnja.

Peroendingan dalam Tjoeo Sangi In itoe
mempoenjai maksoed jang dalam dan oleh
karena itoe patoet diinsafkan sesoenggoeh-
soenggoehnja. Para Giin itoe memper-
bintjangkan soal-soal peroendingan dengan
semangat berkobar-kobar hendak memban-
toe serta keboelatan hati t2goeh, sehingga
dapatlah para Giin itoe memberikan dja-
wabannja jang memoeaskan dan tepat se-
kali, selaras dengan kewadjibannja oentoek
melakoekan Seizi San-jo.

Pemerintah haroes menjatakan poedjian-
nja dengan sepenoeh-penoeh hati atas
djasa para Giin jang telah memberi teladan
jang sebaik-baiknja boeat sidang Tjoeo
Sangi In jang akan datang dan jang telah
mendjalankan kewadjibannja membentoek
badan terseboet itoe.

Kewadjiban Tjoe Sangi In itoe boekan
memberi pemandangan atau pertimbangan
tentang oesaha atau daja-oepaja Peme-
rintah, dan oleh karena itoe soedah barang
tentoe boekanlah kewadjibannja oentoek
memberi kepoetoesan tentang baik atau
tidak baiknja cesaha dan daja-oepaja Pe-
merintah itoe.

Dan demikian poela dalam sidang Tjoeo
Sangi In itoe tidak diperkenankan memboe-
ang tempo dengan mengoetjapkan pidato
jang pandjang-pandjang, jang tidak ber-
goena dan jang hanja oentoek memoeaskan
hati Giin sendiri sadja.
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Dalam Tjoeo Sangi In itoe ada beberapa
Giin jang telah mempoenjai pengalaman
dalam Volksraad dahoeloe tetapi djoega
ada jang sama sekali tidak m=mooenjai
pengetahoean dan pengalaman dalam hal
oeroesan persidangan sedjenis itoe. Wa-
laupoen demikian sekalian Giin bekerdja
dengan hasil jang baik,

Akan tetapi oentoek melakoekan kewa-
djiban dengan sesemnoerna-sempoernanja
masih ada beberapa hal jang haroes diper-
baiki. Marilah kita selidiki hal-hal itoe dan
marilah kita perbaiki segala-galanja pada
sidang jang akan datang.

Bagi Pemerintah Balatentara tiada ada
lain, melainkan mengambil tindakan oen-
toek mewoedjoedkan pekerdjaan bersama-
sama antara Pemerintah dan rakjat dengan
dialan jang praktis, berdasarkan djawaban
Tjoeo Sangi In itoe.

Sekarang pekerdjaan bersama-sama oen-
toek kepentingan oesaha peperangan itoe
soedah beroebah sifatnja, jaitoe dahoeloe
hanja angan-angan belaka, akan tetapi
sekarang mendjadi oesaha jang praktis
serta dinjatakan dengan perboeatan,

Seloeroeh rakjat haroeslah insaf akan
pekerdjaan bersama-sama jang gilang-
gemilang itoe dan haroeslah menegoehkan
ketetapan hatinja oentoek memenoehi
kewadjibannja. Pada kesempatan ini Pe-
merintah berharap dengan sepenoeh-
penoeh pengharapan moedah-moedahan
toean-toean sekalian tegoeh imannja,
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Tjoeo Sangi In, jang mendjadi badan pendjawab dan pengoesoel
tertinggi bagi pemerintahan Balatentara di Djawa, telah menjoedahi
sidang pertama kalinja dengan menambah soeatoe halaman jang

berseri-seri dalam

riwajat pemerintahan Balatentara di Djawa.

Ke-43 orang anggota (diantaranja R. Soekardjo Wirjopranoto dan
Dr. Boentaran Martoatmodjo tidak hadir, karena sedang ada di
Nippon) jang memikoel kepertjajaan dan pengharapan 50 djoeta
ra'jat di Djawa itoe, terdiri dari 23 orang jang dilantik oleh

Saiko Sikikan,

18 orang jang dipilih sebagai wakil Sjoe Sangi

Kai atau Tokubetsoe Si Sangi Kai dan 2 orang lagi, ja’ni jang

dioesoelkan oleh Jogja-Ko dan Solo-Ko.

Jang mendjadi Ketoea ialah toean Ir.
Soekarno dan jang mendjadi Ketoea-
moeda ialah toean® R, M. A, A. Koesoemo
Oetoyo dan Dr. Boentaran Martoatmodjo.
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4. Prof. P. A. Hoesein
Djajadiningrat, Djakarta
Takoebetsoe Si, dilantik.
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1. R. M. A. A, Koesoermo
Octojo, dari Djakarta karta Tokocbetsoe St,
Tokocbetsoe Si, dilantik. * dilantik.
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2. Dr. A. Rasjid Dja-

e

5. Mr. Soenarkoe, dari

6. Oey Tjong Hauw, dari
Malang, dipilih.

Semarang, dilantik.
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3. R. H. Fatchoerrahman,
dari Bodjonegoro, dipilih.
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7. Dr. Samsi, dari
Soerabaja.
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8. K. H. M. Mansoer,
dari Djakarta Tokoebetsoe

Si, dilantik. dilantik.
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9. R. Roeslen Wongso-

koesoemo, dari Socrabaja,

10. R. M. Sartono, dari
Djakarta Tokoebetsoe Si,

dilantik.
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11. K. R. M. T. Woerjo-
ningrat, dari Solo,

dari Bogor, dipilih.
dilantik.
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12. Dr. Marzoeki Mahdi,

13. R. Samsoedin, dari
Djakarta Tokoebetsoe Si,
dilantik.
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14, K.H., Hadikoesoemo,
Djokjakarta Kotji,
dilantik.

dilantik.
INF AL AT ((E) (&
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15. R. Boentaran Mar-
toatmodjo, dari Semarang,

16, Mr. R. Socjoedi, dari
Semarang, dipilil.

18. Wachid Hasjim, dari

17. R. I Singadilaia,
Soerabaja, dilantik.

dari Djakarta, dipilih,
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19. K. R. T. Radjiman
Wediodiningrat, dari
Madioen, dipilih,
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20, M. S. Sendjaja, dari
Priangan, aipulih.

21, P.A. Socrjodiningrat,
dari Djokjakarta,

23. Prodjowidagdo, dari

22. Dr. Mohamad Toha,
Kedoe, dipilih.

dari  Tjirebon, dipilih.

24. K.R.M.T. Drs. Sos- dari Pati,

rodiningrat, dari Soera-

dilantik.
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karta Kotji, diandjoerkan,
VAR FA=T7Z
HE(AZ A 2)
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26. R. Z. Socriakartalega-
wa, dari Banten, dipilth,
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27. R. P. Soeroso, dari
Malang, dilantik,
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29. R. Sardjono Danoe-
pranoto, dari Djakarta dibroto, dari Banjoemas,
Tokocbetsoe Si, dilantik. dipilih.
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28. R. Soekardjo Wirjo-

31. M. A. Sofwan, dari
Djakarta Tokoetetsoe Si,
dipilih.
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30. Liem Thwan Tik,

dari Soerabaja, dilantik.
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32. Drs, Mohamad Hatta,
dari  Djakarta  Tokoe-
betsoe Si, dilanitk.
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33. K. H. Dewantara, dari
Djakarta Tokocbetsoe Si,

dilantik.
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35. K. H. Abdul Halim,
dari Tjirebon, dilantik,

34. R. Rooseno, dari

Kediri, dipilih,
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36. Mr. R. Socndoro 37. Iskak Tjokrohadi-
Bocedhyarto, dari Besocki, soerjo, dari Soerabaju,
dipilih, dipilih,
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38. Oci Tiang Tjoei, dars
Djakarta Tokoebetsoe Si,
dilantik.
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39. B. P. H. Poerocbojo,
dari  Jogjakarta, dian-
djoerkan.
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40, Ir. Soekarno, dari 41, Oto Iskandar Dinata,
Djakarta Tokocbetsoe Si,  dari Priangan, dilantik.
dilantik.
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dari - Peka-
longan, dipilih,

42. R.A.4. Soerjonegoro,  43. Mais,

dari  Madoera, dipilih.

ANIRLTEN(T R TTR @) (Koo
) )

#



DIMASA PEPERANGAN

Pada tg. |5 Oktober, para oetoe-
san Djawa telah mengoendjoengi
Kantor Besar Asahi Sjinboen di
Tokio, dan telah melihat-lihat de-
ngan djelas tiap-tiap bagian misalnja
redaksi, administrasi, pertjétakan
dsb. Sesoedah mendengarkan oetja-
pan samboetan pemimpin oemoem
Moerajama diroeangan-choet-
bah peroesahaan tsb., laloe mende-
ngarkan oeraian Kitano, pe-
mimpin  besar redaksi tentang:
soerat kabar Nippon dimasa pepe-
rangan, jang isinja sebagai berikoet,
hingga sangatlah tertarik mereka
semoea akan kemadjoean peroesa-
haan soerat kabar di Nippon.

Meskipoen ada banjak hal-hal jang
patoet dibitjarakan tentang soerat
kabar Nippon dimasa peperangan,
tapi disini saja hendak memben-
tangkan bagaimanakah bedanja doe-
nia soerat kabar Nippon, djikalau
dibandingkan dengan jang dilain
negeri. Saja akan mentjeritakan de-

Oetoesan Djawa, tatkala melihat-lihat
peroesahaan  Asahi  Sjinboen Sja.
(Gambar oleh Ryuichi Yokoyama).

(I

ngan ringkas tentang doea, tiga hal
jang boleh dipandang sifat choe-
so€s, soepaja toean-toean menge-
tahoei garis-garis besar tentang soe-
rat kabar Nippon dimasa pepera-
ngan.

Pertama jang hendak dike-
moekakan ialah, bahwa peroesahaan
soerat kabar di Nippon sangat ma-
djoe dan tinggi deradjatnja, hingga
bersifat serba moderen dan dalam
hal ini sedikitpoen tidak kalah de-
ngan soerat kabar moesoeh kita
AmerikajInggeris. Oempamanja di-
tilik dari soedoet pelengkapan per-
oesahaan soerat-soerat kabar ter-
besar, soesoenan, kemadjoean teh-
nik pembikinan soerat kabar, ke-
madjoean badan-badan pekabaran,
kesanggoepan melahirkan pikiran ba-
roe dan kegiatan dan djoega ditilik
dari soedoet percentage penjebaran
soerat kabar jang sangat tinggi da-
lam negeri, pendek kata kami jakin,
bahwa kemadjoean soerat kabar

S D R R — TS OME
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Nippon agaknja telah meningkat
tingkatan tertinggi didoenia.

Di Nippon coerat kabarnja sa-
ngat tersebar, hingga dimana-mana
soedoet negeri. Maka pada dewasa
ini dinegeri Nippon, ketjoeali Cho-
sen dan Taiwan, tiap-tiap hari alang-
kah banjaknja soerat kabar jang di-
tjetak, ja'ni 12.600.000 jang diter-
bitkan dan dibatja oleh orang-orang.
Permintaan orang-orangjang boetoeh
akan soerat kabar makin lama makin
bertambah sadja. Djika tidak salah
ingat saja, djoemblah oplaag soerat
kabar jang sehari-hari diterbitkan
diseloeroeh Djawa ialah 80.000. Ma-
mang Nippon dan Djawa ta’ dapat
disamakan, karena loeasnja tanah
tjatjah djiwa dan djoemblah soe-
rat kabar djoega berlainan, barbeda
pcela deradjat pendidikan kepada
ra'jatnja. Akan tetapi ketahoeilah,
djoemblah oplaag soerat kabar jang
dibacja oleh orang di Nippon saban
hari adalah lebih 150 kali dari
djoemblah jang diterbitkan saban
hari di Djawa.

Dari soedoet itoe sadja mengerti
kiranja Toean-toean, bahwa betapa
tinggi deradjat percentage terse-
barnja soerat kabar di Nippon dan
betapa segenap ra’jacnja sangat soeka
membatja soerat kabar. Saja akan
mengoeraikan garis loear Asahi Sijn-
boen Sja, sebagai soeatoe peroesa-
haan soerat kabar model di Nippon.

Asahi Sjinboen mempoenjai ge-
doeng peroesahaan, seperti Kantor
Besar Tokio ini, ditiga tempat,
ialah di Tokio, Osaka dan di Kioe-
sjoe. Dalam 3 peroesahaan tadi
siang dan malam diatoer dan ditje-
tak soerat kabar. Djoemblah pe-
kerdjanja soedah melebihi 6000
orang dan sedjak timboelnja per-
tikaian Tiongkok sampai hari ini,
wartawan medan perang jang dioe-
toes ke Tiongkok dan kedaerah
Selatan adalah sampai beracoes-
toes orang. la mempoenjai 56 boeah
mesin rotasi-expres, mesin mengi-
rim foto dengan kawat, dan keleng-
kapan pertjetakan graphia. Mem-
poenjai poela 2 kabel tilpoen, jang
istimewa baginja, jang menghoe-
boengkan Tokio, Osaka dan Hoekoe-
oka di Kioesjioe, jang djaraknja lebih
1000 km. Dengan tilpoen monopoli
itoe dia mengirimkan pekabaran
dan gambar-gambar. Selain dari pada
itoe oentoek mentjepatkan pengi-



riman segala toelisan dan gambar-
gambar, maka dia mempoenjai lebih
dari 10 boeah pesawat terbang dan
berpoeloeh-poeloeh orang peker-
dja dibagian pengangkoetan oedara
itoe, hingga dilapangan pesawat ter-
bang di Tokio dia ada mempoenjai
hangaar = sendiri. Djoemblah oplaag
Asahi  Sjinboen sehari-hari ialah
3.700.000 diantara 12.600.000, ja’ni
djoemblahnja semoea soerat kabar
di Nippon seperti jang saja oeraikan
tadi. Angka 3.700.000 itoe berarti
penerbitan-soré 3.700.000 dan pe-
nerbitan-pagi 3.700.000 poela.

Sclain dari pada Asahi, sebagai
peroesahaan soerat kabar jang sama
besarnia, ada poela Mainichi Shin-
bun. Soesoenan dan pelengkapan
s.k. tsb. dan djoemblah oplaag poen
hampir-hampir  mendekati Asahi
Sjinboen.

Sebagai sifat choesoes kedoea falah
dikalangan persoeratkabaran di Nip-
pon tidak ada persaingan merdeka
oentoek memperloeas lingkoengan
kekoeasaan masing-masing soerat
kabar dalam pendjoealannja. Sedjak
boelan Desember tahoen 2601 tiap-
tiap peroesahaan soerat kabar Nip-
pon telah menghentikan persaingan
merdeka dalam pendjoealannja, laloe
telah membentoek gaboengan pem-
bagian soerat kabar Nippon, sebagai
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Mesin rotasi-tjepat dari Asahi Sjinboen.

soeatoe badan bekerdja bersama-
sama diantara tiap-tiap peroesahaan,

Gaboangan pembahagian tadi me-
ngoeroes pengangkoetan bersama-
sama, pendjoealan bersama-sama, ex-
pedisi bersama-sama, pemoengoa-
tan oeang bersama-sama. Biaja ga-
boengan pembagian tadi semoeanja
dipikoel oleh semoea perossahaan
soerat kabar. Maka peroesahaan soe-
rat kabar tidak sekali-kali mentjari
langganan baroe. Sosrat kabar ma-
nakah Jang akan dibatja! Hal itoe
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semata-mata terserah kepada pem-
batja sendiri.

Di Nippoan telah terdapat soeatoe
peratozran pandj>2ialan  bersama-
sama tentang soarat kabar, soeatoe
peratoeran, dimana pambaitja sen-
diri dapat mzmilih soerat kabar jang
hendak dibatjanja. Menoeroet pen-
dapat saja peratoecran tadi adalah
satoe peratoeran dalam hal men-
djoeal soerat kabar, jang soenggoeh
bararti pembaharozan dan jang tiada
tjontohnja difain negeri.
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Prringat-pevingatan BAGI PENDJAGA BAHAJA OEDARA.

DJIKA BOM PEMBAKAR

DJATOEH.

Dalam hal roemah sendiri.

Orang-orang jang toeroet bertindak
mendjaga bahaja cedara dengan segera
mengambil tindakan® oentoelc men-
tjegah kebakaran serta memberitahoe-
kan kepada orang tetangga dengan

Dengan segera bekerdja memadamkan api
g 5 )
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soeara njaring. Terhadap bom pem-
bakar, selekas-lekasnja  bertindak
oentoelk mentjegah api. Itoelah jang
teramat penting. Satoe menit pada
permoelaan lebih berharga dari pada
satoe djam diwaktoe kemoedian.
Teroetama, djika bom pembakar
itoe besar modelnja, segeralah 5, 6
orang atau lebih dengan menjatoekan
tenaga haroes bertindak boeat men-
tjegah kebakaran, karena bom tsb.

kerap kali menimboelkan keadaan
kebakaran dalam tempo | menit
sadja,

Tjara oesaha mentjegah api. Djika
bom pembakar djatoeh diatas pagoe
atau diatas atap hendaknja segera
dengan galah pandjang didjatoehkan
ketanah. Djika bom pembakar djatoeh
pada soeatoe tempat, jang sangat
menjoekarkan oentoek  bertindak
bekerdja, maka dengan galah atau lain-
lain alat dipindahkan ketempat lain.

Nijala api jang telah timboel ditempat
tinggi atau djaoeh, haroes disircm
dengan air. Njala api jang ketjil, jar g
soedah bertebaran haroes dipadamkzn
dengan alat pemoekoel,

Bom-pembakar tadi ta' dapat didoega
lebih doeloe dimana akan djatoeh-
nja, sebab itoe kamar-kamar jang
djarang dilihat-lihat atau roeangan
diatas pagoe haroes senantiasa diamat-
amati.

(V)

Dalam hal roemah jang berdekatan.

Orang-orang jang toeroet bertindak
oentoek mendjaga bahaja oedara,
djika diroemahnja sendiri tidak ada
apa-apa dengan segera mendatangi
tempat bom djatoeh tadi dan dengan
mentjoerahkan segenap tanagatoeroet
beroesaha mentjegah kebakaran di-
bawah pimpinan Koetjo.

Koetjo jang berdekat-dekatan, djika
didalam Koe jang dioeroesnja tidak
ada apa-apa, maka sebagian dari pada
mereka jang toeroet bertindak men-
tjegah bahaja oedara ditinggalkan
oentoek mendjaga-djaga, sedangkan
jang lain disoeroeh membantoe tempat
jang ditimpa oleh kebakaran atau oleh
j.Ll.

Djika bom pembakar djatoeh dalam
Koe jang dioeroes, Koetjo haroes
mem beritahoekan keadaan tsb.dengan
singkat ketempat Keibodan, Kantor
Polisi atau Kantor Pentjegah Kebaka-
ran jang berhampiran.

Djika Koetjo menganggap, bahwa
tenaga Koe sendiri koerang tenaganja
oentoek mentjegah kebakaran, laloe
haroes meminta bantoean Keibodan
atau Barisan Pentjegah Kebakaran.

Roeangan-pagoe senantiasa
mesti diawas-awasi.

MCRHEIEBHERT D

Djika menemoei bom jang beloem
meledak, maka Koetjo memperingat-
kan soepaja orang djangan memegang
itoe, laloe memberitakan hal tsb.
kepada tempat Keibodan Kantor
Polisi atau Kantor Pentjegah Keba-
karan jang berhampiran.

Djika soedah mendjadi kebakaran.

1.

Sekalipoen telah terdjadi kebakaran,
Koetjo tetap memimpin orang-orarg
barisan P.B.O., teroes bekerdja oen-
toek memadamkan api atau oentoek
mentjegah menoelarnja kebakaran
itoe, sampai mendapat instroeksi dari
pegawai polisi, Barisan Pentjegah
Kebakaran atau anggota Keibodan.

Tjara memadamkan api ialah terlebih
doeloe menjiram air ketempat-tempat
jang akan didjalari api. Dengan demi-
kian mentjegah menoelarnjakebakaran.
Kemoedian penjiraman air itoe sedikit
demi sedikit dan sekitarnja ditoedjoe-
kan ketempat jang sedang terbakar,
hingga api padam sama sekali. Dalam
oesaha memadamkan api jang terlebih
penting ialah, soepaja djangan sampai
meloeas tempat kebakaran. Maka
oentoek itoe haroes menjiram air
doeloe ditempat berbahaja jang
moengkin didjilat api, atau ditempat
jang moengkin menjebabkan meloe-
asnja kebakaran. Penjiraman sedikit
demi sedikit menoedjoe kepoesat
kebakaran.  Begitoelah  gilirannje.
Menjiramkan air sedapat-dapatnjadekat
kepada tempatnja,

Tjara mentjegah, soepaja kebakaran
djangan sampai menoelar keroemah
tangga, ialah tempat-tempat jang
menghadapi langsoeng njala api lebih
doeloe haroes disirami, oleh karena,
segala barang jang menghadapi njala
api gampang terbakar.

Oentoek mentjegah kebakaran perloe
sekali memboetoehkan air jang banjak.
Sebab itoe selaloe diadakan pengisi
air. Djika kebakaran moengkin me-
noelar kelingkoengan Koe sendiri,
maka orang-orang Barisan P, B. O.
semoeanja disoeroeh oentoek toeroet
mentjegah menoelarnja kebakaran
dan djika tidak ada bahaja itoe, maka
sebagian dari pada barisan P. B. O.
ditinggalkan oentoek mendjaga-djaga
dan jang lain disoeroeh oentoek mem-
bantoe.

Angka-angka menoendjoekkan
percentage bahaja

BEAREIRERL RS



5. Djika Barisan Pentjegah Kebakaran

atau Keibodan soedah datang, maka -

orang-orang menoeroet pimpinannja,
membantoe oentoek mentjegah keba-
karan.

6. Djika kampoeng ada langsoeng dibawah
djoeroesan angin, maka haroes men-
djaga-djaga boenga api jang beter-
bangan. Boenga api itoe haroes di-
padanikan dengan alat-alat pemoekoel
atau dengan menjiram air dari ember,
gajoeng dsb.

Djika bom djatoeh.

I. Djika mendengar boenji djatoehnja
bom atau ditempat jang berdekatan
moelai didjatoehkan bom, segera
meniarap ditanah atau mempergoe-
nakan tempdt perlindoengan jang
berdekatan, menjingkirkan dari segala
bahaja ketjelakaan.

2. Haroes berawas-awas, sebab bom itoe
poen menjebabkan kebakaran.

3. Dijika bom djatoeh disalah satoe Koe,
maka Koetjo segera memberitahoe-
kan keadaannja ketempat Keibodan,
Kantor Polisi atau Kantor Barisan
Pentjegah Kebakaran jang berdekatan.

4. Djika menemoei bom jang beloem
meledak, maka Koetjo memperingat-
kan kepada orang® soepaja djangan
menghampirinja, laloe segera memberi-
tahoekan hal itoe ketempat Keibodan,
Kantor Polisi atau Kantor Barisan
Pentjegah Kebakaran dan menoeroet-
kan instroeksi disana. Haroes mengam-

Wi o 45 (4)
BRI DD I b

xIE OB A

(1) BERERRIC TS 2 &R
I K CHEBHTINSE S0
CEIGRIC LTI —ZI0 R BRKIC iR

DML D RUNTH Do FEGD—ADHMD—RE
I BEEA LI Do FRCKTIDESES
——’}LJ('TCJC DIRRRICTIE DT 038\
HNCTL, SSALLEDOADIEN T T HER

Ll'"CWJ'}(LC I SIRFIUTIESTT Yo

(2) BRODOD A BEEmRHIOE
HEKJtDLbEﬁD?J#EﬁQ“C%%’%?o

BSOS R SFC A & =13 BID
INEECIHT Bo :

T AR RO JELE . 7RI TR
“o

INKIEDK DTS KA THNAE D o

(3 'ﬁ’:‘,)nntJ%ﬂﬁm&':k&?&éﬁé?y’;}érs
Lo ML, RHEE, HTHERT Do

E W o B A

C1) BEERETE IR SRRy DIC S
SHEONCHBIBCELD DI EREORIRTa 715 M
FCHIKITIE Do

( 2) BHEOEEREBACEIRDSISH DS

RS O—HvER U TEIRCE S, thid
[('-.u&_ +5H0

Bertindak mentjegah api atas kerdja bersama

bil tindakan, soepaja meskipoen bom
itoe meletoes djangan sampai ada
ketjelakaan,

Djika bom gas ratjoen djatoeh.

I. Djika mengetahoei adanja gas ratjoen
atau mendengar tanda-tanda bahaja
gas ratjoen, laloe barang siapa jang
mempoenjai kedok gas segera menge-
nakannja.
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2. Barang siapa jang tidak mempoenjai ke-

dok gas sebaiknja melipatkan handoek
jang basah dan dengan itoe menoetoep
moeloet dan hidoeng dan menjing-
kirkan diri ketempat jang aman,
dimana tidak ada berhemboes angin
jang membawa gas ratjoen itce.

3. Koetjo segera memberitahoekan ke-

tempat Keibodan atau Kantor Polisi
dan Barisan Pentjegah Kebakaran.
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TOESOEKAN PENA

MENGANGKAT ORANG PENDJA-
RA. (Amerikal)

Amerika makin lama makin kekoerangan
manoesia, karena tiap-tiap boelan kehi-
langan koerang lebih 70.000 tenaga orang
oentoek melangsoengkan peperangan Asia
Timoer Raja, hingga mendjadi soeatoe
mas'alah jang penting amat dalam nege-
rinja. Menoeroet berita K.F.S."dari Califor-
nia, maka baroe-baroe ini La Guardia,
Kepala Kota New York mamoetoeskan,
bahwa orang-orang pendjara akan dipe-
kerdjakan pada  bangoenan-bangoenan

negeri oentoek mentjoekoepi kekoerangan
tenaga boeroeh.

Artinja itoe tidak lama lagi orang-orang
pendjara akan mzandjadi pendjaga pintoe
atau pengendali ,lift"". Djika soedah
demikian, lebih doeloe , brandkas'’-lah
tentoe jang diroasakkan, hingga sampai
kosong dan psgawai-pzgawai  negeri
Amzrika jang tozroen-naik dengan ,lift’’
tentoelah poela dengan tjepat djoega
arlodji, dompet mereka dsb. ditjopet.

Kini soedah moelai timboel perasaan
takoet-takoet diantara pegawai-pegawai
negeri.

POETJAT KARENA KEKOERANGAN
SAJOER. (Australial)

Australia, jang agak mampoe dalam segala
kebendaannja diwaktoe sebeloem mene-
rima pengeboman Nippon, kini telah
menghadapi kekoerangan manoesia jang

hebat, tiada oebahnja dengan di Amerika.
Oleh karena itoe tanah ta’ dapat dioesaha-
kan, dan negeri telah ditimpa kekoerangan-
kekoerangan sajoer jang soenggoeh soelit
sekali, Timboel bertoeroet-toeroet orang-
orang sakit jang kekoerangan vitamine,
menjebabkan seantero ra'jat djadi poetjat-
lesoe. Sekarang pemerintahnja melolong-
lolong dan mengandjoerkan kepada ra'jat
soepaja  tanah-tanah kosong ditanami
sajoer-sajoeran.

Tentang hal itoe Transocean menjiarkan
pengoemoeman pemerintah jang sangat
gojah, jang boenjinja: ,,Ra’jat oemoem
haroes memetjahkan sendiri tentang so'al
kekoerangan sajoer-sajoeran, karena ke-
boetoehannja telah mendjadi doea kali
dari pada ditahoen jang laloe’. Ja, apa
sadja jang ta' akan terdjadi, djika soedah
segojah itoe Pemerintahnja.

KATA ,,ORANG MATI". (Australial)

Deadman, (disalin kedalam bahasa kita
berarti : orang mati), Menteri Oeroesan
Kehidoepan Ra'jat dimasa perang di Aus-
tralia, telah manjatakan kesedihannja.
Katanja:,,Oentoek roemah tangga oemoem
ta’ dapat lagi diadakan pembahagian kopi

dan cacao, karena semakin koerangnja
persediaannja. Hal ini telah menimboelkan
soeara tjomelan dimana-mana dikalangan
ra’jat, jang tidak dapat hidoep, djika tidak
ada kopi dan cacao'’.

»Kita tidak maoe menoeroetkan kata
morang-mati'’, Demikian ra’jat disana mem-
perlakoekan menteri tadi, bagai seorang
jang soedah mati.

PENGANTEN-PEREMPOEAN JANG
BEROEMOER 78 th. (Australial)

Radio Australia menjiarkan : ,,Oleh
karena kekoerangan tenaga orang, maka di
Australia Selatan telab ditjoba mengandjoer-
kan penambahan kelahiran. Lahirkanlah !
begitoe szmbojannja. Dan djika menoeroet
statistik dalam tahoen jang laloe telah
tertjatat sebagai hasil andjoeran tadi
320 kelamin, moelai dari pengantén perem-
poean jang beroemoer |4 tahoen sampai

pengantén toea jang oemoernja soedah
78 tahoen. Tetapi meskipoen soedah

demikian kenjataannja, manoesia itoe tidak

dapat ,,dibikin’’, seperti membikin dengan
mesin, sehingga ta' mengherankan ada
soeara-soeara jang Memzrotes. Dan ada
poela jang mengatakan, bahwa jang meng-
goegat itoe soedah ,seloesin’ pikirannja.
Begitoe benar ramai haroe biroe disana !"".

FORD, MODEL TERTOEA. (Amerika!)

Menceroet siaran W.B.C. Amerika,
baroe-baroe ini Ford, radja mobil, telah
melamarkan diri oentoek berlomba lari
kentjang dengan saleh seorang pemoeda.
Bagi kakek jang kini soedah beroemoer
lebih 80 tahoen, toeroet berlomba dengan
menjetir oto sadja soedah mengoeatirkan,
apalagi djika berlomba lari kentjang.

. Moela-moelanja perkara ini ialah karena
salah seorang wartawan berpidato diradio,
mengandjoerkan, soepaja Ford jang soedah
»model tertoea’ itoe baik mengoendoer-
kan diri dan peroesahaannja soepaja di-
oeroes oleh Pemarintah. Maka mengertilah
kita Ford jang ,model tertoea’ itoe,
setelah mendengar andjoeran tadi, laloe
memadjoekan adjakan oentoek memboek-
tikan, bahwa dia masih sehat lagi koeat,

Amerika jang
,mata doeit’’ itoe telah merantjangkan
soeatoe ,keoentoengan'’ dengan pertan-
dingan terseboet, ialah soepaja pertan-
dingan itoe diadakan sadja di Madison
Square Garden di New York (= soeatoe

Katanja, Pemerintah

gedoeng. pertoendjoekan olah raga).
Sampai so'al jang begitoepoen didjadikan
soember pentjari oeang. Ja, itoelah diseboet
orang 4 la Amerika.
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TIJOEO SANGIIN

Kiri: Goenseitkan memberi nasihat dalam
oepatjara pemboekaannja. (tg. 16 Okt.)

Kanan: Pada sa’at memboelatkan kepoe-
toesan: Tjara mempersembahkan bantoean
kepada perang soetji”. (1g. 19 Okt.)
Baw.: Penjampaian perint. Satko Sikikan
membocka Tjoeo Sangi In. (1g. 16 Okt.)
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Gambar kanan:
Medali tands mata
Jang  dihadiahkan
kepada para ang-
gote jang hadir.
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Bawek : Jamantoto Somoe-

boetjo jang sedang memberi ]

pendjelasan  dalam  sidang  Tjoeo Sangi In tentang
pertanjaan Saike Sikikan.
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TIOEQ SANGI I}

Gambar kiri: Ir. Soekarno sebagai Keto
memberi tahoekan penoetoepan sidar
kepada Goenseikan. (tg. 20 Oktober

Bawah :  Oepatjara penoetoepan., seso
dah selesai segale peroendingan denga
berhasil sangat batk. (1g. 20 Oktober

Kanan: Tempat pendengar.
I d

Disebelah kiri ditengah tampak njon)
Ir. Soekarno.
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Senjoem sekilau pada wadjah jang riang-ria, sehabis sidang.
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Pertemoean  silatoerrahmi  oentoeh memperingati  Tjoeo Sangi In

pertama jang diadakan di Bogor.
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-O(esanggoe/)an telah :‘nemboektikan kesanggoepan jang ko
menoedjoe meroentoehkan Amerika dan Ingg:

BEKERDJA BER-SAMA? ersin kemioen meis gosra e

Tanah Air.

Para pemoeda Indonesia, jang telah tjakap mem-
perbaiki alat perang moderen jang soelit-pelik
itoe dibawah pimpinan Balatentara Dai Nippon,
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Sedang memasang alat-alat sendjata api.
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Memelihara pesowat terbang.
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DJAW /A

Oentoek meni;
oemoemnja dj
membela Tanah
pelantikan resy
moedian bertog

Gambar ini i
k
K

Kanan diatas 7o



NGO TAI IKOE KAL

y deradjat gerak badan bangsa Indonesia

dan oentoek memperkoeat kesanggoepan
aka Djawa Rengo Tai lkoe Kai mengadakan
y tg. 25 Okt. j.l. dilapang Gambir dan ke-
3 hari lamanja telah diadakan koemp. besar.

djocara-djoeara jang toeroet berlomba
dang berlatih hebat.

Liem Djoe Djiem.
bawah: Nona Ratulangte.

i kiri: Nona Ratulangie dan Nona Karoendeng.
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mengambil garam ditambak.

v 2 Fudv

goedang Garam.

Madoera terkenal sebagai goedang garam dan
kesanggoepan prodoeksinja tidak hanja memenoeli
keboetoehan di Djawa, melainkan akan tjoekoep
djoega oentoek memenoehi keperloean dalam
lingkoengan kema’moeran bersama jang se-
loeas itoe.

Tjara pembikinan jang dipakai disitoe ialah tjara
‘alam (mendjemoer).
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Oleh karena Madoera seloeroehnja dikitari

oleh air laoet jang banjak mengandoeng garam

dan selaloe diberkati oleh sinar matahari,
dapatlah senantiasa dibikin garam dengan tiada
poetoes-poetoesnja.
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DI NIPPON

Di Nippon jang sangat madjoe dalam alat lalce.
lintas, adalah djalanan sepoernja tersebar dise.
loeroeh negeri. Itoe semoeanja diboeat dengan
tehnik Nippon jang sangat oetama. Segala peleng-
kapan jang serba moderen dan ketjepatannja
selaloe menjenangkan kaoem moesafir.
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KERADJINAN
dtkampoeng mendapat kemadjoean.

Pelbagai keradjinan jang bertebaran disana-sini dan
jang dimasa Belanda ta’ pernah diberi sokongan, tapi
hanja dibiarkan sadja, sekarang hidoep kembali, karena
pimpinan Nippon. Djoemlah djenis peroesahaan? itoe
dengan tjepatnja meroeak, menoendjoekkan kemadjoean
jang sangat menta’djoebkan kita. Orang? jang serta be-
kerdja pada keradjinan tsb., sambil mendapat ni'mat
kegembirain bekerdja, teroes bergiat oentoek penam-
bahan hasil.
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BERITA PELADJAR KITA.

Peladjar kita jang beladjar di Nippon telah meliwati moesim panas
dengan memasoeki pemondokan latihan dari Kokoesai Gakoejoe Kai
jang ada didaerah pegoenoengan Karuizawa. Selama itoe mereka telah
menggoenakan waktoe riang gembira oentoek menjaksikan pe-
mandangan, adat-istiadat jang serba berlainan dengan jang di Tokio.

Gambar ini:  Mercka jang sedang beladjor dan mereka jang sedang
berdjalan-djalan.
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Bersihkan gigi tiap-tiap malam dan pagi

dengan “CLUB" dan [ihatlah

bagaimana gigi itoe akan
bertjahaja.

HASIL BIKINAN “CLUB”

Nakajama Taijodo K.K.

OSAKA-TOKIO, NIPPON




Oleh: SOETOMO DJAUHAR ARIFIN.

Soedah doea minggoe Wartadi diroemah sakit.

Kedoea belah matanja masih djoega bengkak. Dibaloet
rapat-rapat. Poesing pada sebelah kapalanja beloem
berkoerang. Sebagai dipaloe-paloe rasanja! Ramboetnja
ditjaboet-tjaboet selaloe. Kadang-kadang ditekan-tekankan
kepalanja jang poesing sebelah itoe kedinding. Oentoeng
dia sedikit mendapat dipan jang berdekatan dengan
dinding. Agak berdjaoehan dengan medja menteri djoeroe
rawat. Akan tetapi, meskipoen begitoe, tiap-tiap malam
djengkel sadja hatinja. Kalau dapat dia tenteram dan
tertidoer sedikit, djoeroe-rawat? jang djaga malam soedah
tertawa-tawa. Hmm......... terdjaga kembali. Sakit-sakit
rasakan meresap, memasoeki tiap oerat, rata keseloeroeh
toeboehnja. Malahan, kadang-kadang, sendok diroentoeh-
kan. Hmm........ . kalau mereka itoe pernah merasakan
sakit mata......... ta’ lah begitoe lakoenja.

Kiranja meroentoehkan sendok kelantai itoe mendjadi
isjarat. Dari lain bagian, ta’ lama kemoedian, datang
djoeroe rawat poeteri membawa roedjak. Bergoerau lagi,
beberapa sa’at lamanja. Laloe pergi, takoet diketemoekan
oleh pengawas,

Adoeh!

Kalau koerang kesabaran Wartadi,
maoelah dia melapoerkan kepada
pembesar roemah sakit.

Dan mereka tentoe
hoekoeman.

Tapi: s sjoekoerlah! Meski
bagaimanapoen hati berdjengkel-
djengkel dapat djoega ditahannja.
Teroetama, seberat-berat derita hati
jang disebabkan oleh sakit dan
djengkel, masih beloem menjamai
panasnja api semangat jang menja-
la-njala. Semangat jang makin
berkobar-kobar oleh degoem bom
Nippon. Letoesan dahsjat dikepoe-
lavan negeri, tetangga, Hawai dan
Filipina.

Maoe rasanja Wartadi bersorak,
tiap ingat akan itoe!!

Lebih2? kalau mendengar pernja-
taan gembira dari antara djoeroe-
rawat. Ada diantara mereka, jang
kadang? terlaloe berani melahirkan
gembiranja. Gembira oleh bajang?
keroentoechan Hindia Belanda, ber-
sama-sama dengan terbongkarnja
akar-akar imperialis Amerika dan
Inggeris.

»Ah”, pikir Wartadi dikala begi-
toe. ,Koekira, soedah roesak seroe-
sak-roesaknja djiwa mereka. Tiba?2,
masih ada djoega benih kebaikan
jang terpendam”.

Andini berkoendjoeng saban hari.
Tjegahan Wartadi ta’ diperhatikan.

menerima

(1

Pada hal tanda bahaja oedara mengaoeng-ngaoeng
selaloe. ,,Malahan, mas, kalau boleh, maoe akoe tinggal
disini djoega’”. Begitoelah katanja, pada soeatoe ketika,
dibawah beringin, dihalaman roemah sakit, pada djam
berkoendjoeng. ,,Ah, ada? sadja engkau itoe!” Wartadi
membesarkan hati isterinja. ,Tapi, kelak kalau engkau
bersalin, bolehlah mentjoba”.

wlapi, mas...c..... ajah minta, soepaja anak kita kelak
lahir diroemah ajah”.

»Boleh, dimana sadja boleh! Asalkan, kalau dapat,
bersama-sama dengan roentoehnja bom pertama, jang
meletoep dahsjat, meleboer......... 2

»St, mas!” Andini memperingatkan. ,,Djangan koerang
hati?. Dalam minggoe ini banjak amat orang mendjadi
korban!”

,»0! Kau mendengar djoega, Dini? Hm...... gahi akoe
soedah lebih doeloe mendengar. Dari orang sakit jang
datang dari Toeban. Tapi......... soedahlah. Diam sadja.
Sjoekoer achirnja mengerti djoega, mereka jang diboeta-
toelikan itoe. Makin rata! Makin rata, Dini, benih




kesedaran bersemi didalam hati. Tinggal menoenggoe
sa’atnja. Sa’at Pahlawan tiba! Itoe jang kita nanti-nanti.

Boekan karena kita ini ta’ maoe bekerdja. Tidak.

Malahan karena kita ini ta’ mempoenjai apa2 jang perloe
oentoek menghadapi lawan kita. Andainja mempoenjai
sekalipoen, kalau ta’ dapat menggoenakan, tentoe akan
sia-sia. Makloemlah...... selama tiga abad lebih ini, kita
selaloe-laloe diboeta-toelikan. Diboeat, agar bodoh, lemah,
petjah-belah. Hm-hm-hm!!”

sS0edahlah, mas, soedah. Tenangkan doeloe pikirmoe,
agar segera semboeh. Anak kita, ta’ lama lagi akan...... %
S menghadapi bom dahsjat meledak!”

»Ah, engkau”,

Andini mengerti. Soeaminja ta’ menghendaki dia tjemas.
Oleh sebab itoe, ta’ dapat dia melahirkan kechawatirannja.

»Ja, anakkoe!” do’anja didalam hati. ,,Moedah-moedahan
Toehan melindoengi ajahmoe selaloe. Moedah-moedahan
kelak,...... diwaktoe engkau pertama-tama memandang
wadjah doenia jang beraneka-warna tjorak-matjamnja
ini, ajahmoe berada disamping kita!”

Kakak Andini, bersama dengan tiga orang anaknja,
datang. Soeaminja, jaitoe Manu, telah diberangkatkan.
Kemana dan dimana tempatnja, ta’ boleh diketahoei.
Kedatangan mereka itoe dalam sehari doea, menambah
keriangan dan kebesaran hati se-isi roemah. Akan tetapi
kemoedian, bertambah hari bertambah-tambah sadja soal2
jang tidak menjenangkan.

Andini, ,terlaloe” kata kakaknja. Hanja soeaminja sen-
diri sadja jang dipikirkan. Ajah dan iboenja, ,koerang
adil”, sebab terlaloe banjak menjatakan kasih sajang
terhadap Andini.

Adik laki? Andini, malah gila. Padahal sedjak pepera-
ngan makin menjala-njala, gadjinja bertambah-tambah.
Kepada iboenja, ta’ maoe lagi memberi oeang. Malah
sering mendjengkelkan hati, Kalau laoek-paoek jang
disediakan ta’ memoeaskan hatinja, sengadja dia makan
diwaroeng. Membawa kemenakan-kemenakannja. Menjin-
dir-njindir. Kadang?, membentak iboenja. Menjoeroeh minta
bantoean pada Andini. Dan anehnja,......... sikap seroepa
itoe, sangat menjenangkan hati kakak Andini!

Andini ta’ berteman sekarang!

Oeang telah tipis. Hari2 mesti berkoendjoeng soeaminja.
Mengeloearkan biaja! Kepada iboenja, mesti menjokong.
Teroetama karena ajahnja ta’ berpendapatan lagi. Pen-
sioen jang ketjil itoe, habis oentoek mentjitjil oetang.
Padahal oetang itoe telah diringankan sebagian, oleh
bantoean Wartadi.

Akan tetapi, sindir jang selaloe menoesoek hati ialah:
Andini kikir. Hanja mementingkan diri sendiri dan
soeaminja sadja. Ta’ pernah nampak memberi oeang
iboenja. Ta’ pernah membawa kemanakan-kemanakannja
ke waroeng! Betapa kemelaratan bathin Andini ketika
itoe, ta’lah terkatakan. Soeami sakit. Kandoengan ’lah toea.
Orang sekelilingnja, kedjam padanja. Api peperangan
mendjilat-djilat, menjala-njala. Lagi? terdengar warta,
teman-teman soeaminja ditangkap!

Andini tersenjoem.

Ketika dia datang boeat jang ke 30 atau ke 35 kalinja,

mata soeaminja telah diboeka baloetnja. Bengkaknja telah
hilang!

»Dini”, kata Wartadi perlahan. ,,Ajah telah memberita-
kan padakoe, bahwa ajah hendak pindah. Sebaik-baiknja,
engkau tinggal bersama dengan ajah. Baiklah engkau
pindah, Dini, keroemah ajah jang didesa sadja”.

Agak lama Andini diam.

»Boekan karena akoe takoet”, kata Wartadi lagi. , Tapi,
perhatikan! Moengkin Soerabaja akan digenang air.
Disebelah sana Wonokromo, orang hiboek memboeat
tanggoel bersoesoen-soesoen. Sawah? diterdjang. Beratoes-
ratoes, beriboe bahoe! Sedianja, akan digenang air itoe,
kalau dianggap perloe. Gila! Sangkanja, tentera akan

dapat diboedjoek dengan itoe. Atau dikira tentoe akan
masoek dari pelaboehan Tandjoeng Perak.

Dikatakan, politik boemi hangoes ta’ kan meroesak
kehidoepan rakjat. Padahal, diaderah Bangil—Porong,
entah berapa riboe H.A. sawah digenangi air soedah. Ka.t_a
berita, di Kedirilah sekarang, poesat pemerintahan Hindia
Belanda daerah Djawa Timoer!”-

,Mas!” Andini menjamboeng, dengan maksoed, agar
soeaminja tidak terlandjoer berkobar-kobar. ,,Soedah doea
atau tiga minggoe jang laloe, ajah berhadjad hendak
pindah. Tapi, akoe djoega jang mempertahankan”.

,2Mengapa dipertahankan?! Engkau berat berpisah
dengan koe? Ah, Dini. Djaoehkan keingsoenan. Ingat akan
anak kita. Dia akan lebih banjak menghadapi kewadjiban.
Dia jang mendjelang hari gemilang, Dini! Lagipoela, akoe

hampir semboeh, Djangan diroesoehkan’”’.

Andini diam.

Air matanja menitik-nitik. ,,Sekarang masih berdekatan
dengan soeami”, pikirnja, ,,masih ada oeang, soedah tidak
dianggap orang lagi. Bagaimana kelak? Didesa tempat
berlindoeng? Kalau oeang habis? Kalau anakkoe lahir?
Kalau soeamikoe mati bersama-sama dengan hangoesnja
kota? Ah-ah-ah!”

Palembang djatoeh!
Garis pertahanan ditanah Melajoe bobol!

Singapoera, Gibraltar Timoer jang dibanggakan itoe,
leboer!!!!

Wavell di Soerabaja. Konon chabar, dia pindah tempat.
Dari Hotel klas I di Embongwoengoe, ke seboeah tempat
didekat Djembatan merah. Ah, digedong Internatio tentoe!
Dan oleh adanja Wavell ini, Soerabaja makin getar!
Terdjang orang? L.B.D., makin keras, makin kasar. Orang?
stadswacht, meskipoen dalam dines selaloe mengeloeh,
diloearnja nampak sombong djoega. Makloemlah.........
dibelakang mereka senapan Belanda senantiasa sedia.
Siap melenjapkan siapa? jang tidak setia pada perintahnja.

Roemah jang tinggi2, malahan djoega mertjoe geredja,
dibongkar. Meriam penangkis bahaja oedara, ditempatkan
disitoe. Adik Andini lepas dari kerdja. Salahnja sendiri.
Boekan karena kejakinan, tapi karena malas. Selaloe
terlambat sadja dia, tiap masoek kerdja. Sekarang
mengeloeh. Oeang ta’ ada. Hoetang beloem terbajar.

Ajah Andini menentoekan akan pindah segera. Koeli
mahal amat. Barang?® ta’ terbawa, sajang. Didjoeal, ta’ ada
jang maoe membeli. Keroeh. Roesoeh sadja jang melipoeti
soeasana roemah tangga Andini.

‘Andini poela jang terpaksa memetjah taboengannja!

Dengan taboengan Andini itoe perpindahan dilakoekan!
Apa? jang perloe boeat didesa nanti, dibeli. Dia sendiri,
sedianja ta’ kan pergi. Kepada soeaminja ta’ berani
mengatakan, bahwa oeang taboengannja telah digoenakan
boeat keperloean keloearganja.........

Barang? dapat dikirimkan. Oentoeng! Tapi, entahkan
roesak, entahkan ta’ sampai, walla hoea’lam!

»Besok pagi, berangkat. Andini djoega”, kata ajahnja.
Masing-masingnja, segera berkemas. Mengatoer keboetoe-
han sendiri® jang hendak dibawa. Andini masih djoega

malas?, bermenoeng-menoeng. Adiknja menghampiri.
Menjoeroeh Andini segera berkemas.
Saling salah mengerti......... djadi bertengkar.........
Tiba-tiba.........

»0, soeamikoe!” Andini berteriak, laloe pingsan.

Se-isi roemah, bingoeng. Dokter dipanggil Andini diang-
koet ke roemah sakit. Dan, baroe orang tahoe, hahwa
sebabnja ialah, tersinggoeng. Kakak jang tengah mengan-

doeng toea itoe, tersinggoeng oleh adik jang terpengaroeh
oleh sjeitan! Hm.........

Ta’ berapa mengchawatirkan, toean”, kata dokter kepada
ajah Andini. ,Bersjoekoerlah”. , Tentoe, dokter. Kami
sangat bersjoekoer”. , Akan tetapi, dia mesti tenteram.
Teroetama haroes diperhatikan, adalah terkedjoetnja”.

Ajah dan iboe Andinipoen poelang., Pemoeda jang ta’
mengenal kehaloesan dan keloehoeran soesila itoe, beroe-



saha hendak menoentoen kesalahannja. Ajah iboenja
datang, dia siboek mengepak-ngepak seraja menjanjikan
lagoe? keagamaan! Besok paginja, mereka berangkat.
Andini diroemah sakit. Barang? kepoenjaan Andini jang
perloe, masih ditinggalkan. Maksoednja, tiga hari lagi
ajahnja akan kembali mengambil Andini. Akan tetapi lima
hari kemoedian, baroe adik Andini datang! Djadi boekan
ajahnja. Sebab, ajahnja ta’ dapat datang karena sakit.
Oentoeng Andini beloem semboeh., Hingga tidak lekas?
berhadapan dengan adiknja jang gagah itoe!

Doea hari kemoedian baroe adiknja itoe berkoendjoeng
tiap hari. Kepada Andini dan kepada Wartadi. Dan tiap
berkoendjoeng, mengadoekan halnja sendiri sadja selaloe.
Ta’ terasa olehnja, bahwa sikap pemoeda sematjam itoe,
sangat tertjela. Menandakan bahwa ta’ mempoenjai
keberanian. Takoet menderita akibat perboeatannja. Akibat
kemalasannja. Akibat kepitjikan pengetahoean dan peman-

~ dangannja.........

Wartadi selaloe menjesalkan pemoeda sematjam itoe.
Akan tetapi, apa hendak dilakoekan? Tiap2? oesahanja,
gagal belaka. Hingga achirnja, diapoen merasa senang,
karena tjorak sematjam itoe, dapat diboeat teladan oentoek
tidak ditiroe!

Keadaan diroemah ajahnja, sangat keroeh memang.
Ditempat jang dipandang aman itoe, kelam kaboet ke-
adaannja. Bertengkar sadja hari-hari kerdja mereka.

Itoe sebabnja, maka adik Andini ta’ hetah lebih lama
berada disana. Niatnja, hendak mentjari kerdja di Soera-
baja. Beberapa hari kemoedian, Wartadi poelang. Akan
tetapi, matanja beloem semboeh benar. Tiap hari, mesti
datang berobat.

»Ta’ apalah”, kata Wartadi kepada menteri djoeroe-
rawat jang telah bersahabat dengannja. ,,Sambil mengoen-
djoengi isteri saja”.

Diroemah, Wartadi beloem berani bekerdja. Beloem
bewm membatja. Beloem berani mengetlk Tapl ada sadja
jang dilakoekan. Hingga memaksa iparnja soengkan
doedoek diam bertopang dagoe.

Soeatoe pagi, Wartadi mentjoba mengetik. Diboeat
soerat kepada sesoeatoe peroesahaan partikelir, kepoe-
njaan kenalannja. Iparnja disoeroeh mengantar.

»Maoekah engkau bekerdja?” ,Tentoe, mas. Tolonglah,
tjarikan”.

cgzenoengau oentoek Q,’/Iasjaraﬁa{-@aroe.
DITENGAH SEGARA.

Sedang bahtera mengaroeng mocka segara,
Ombak gelora tampil dun selaloe mara,
Matjam tentera tampil di Goeroen Zahara,
Dengan gembira dan sikap garang angkara.

Nasib bahiera berlajar sebatang kara,
Dalam segara, jang peroeh ombak gelora,
Bergantoeng pada Djoeroemocdi Perawira,
Jang bidjaksana mengaroengi Semoedera.

Djika Nachoda berdarah moeda.
Api semangat amat moedah reda,
Iman didada moeduh tergoda,
Bahtera pasti berporak peranda.

Siaplah wahai, anak Bahtera,
Djanganlah lalai menempoch segara,
Soepaja sampai dengan segera,
Ketepi pantai Ma’moer Sedjahtera.

Walau laoet berboesa. ombak menjerboe sentiasa,
Topan, badai diangkasa, djanganleh berpoetoes asa,
Dan djangan tergesa-gesa, Hanja harces segenap masa,
Hati sebagai biasa, dan tenaga dipersentosa.

Pertjaja sentiasa, pada Koedrat Jang Muahaesa,
Bahwa ésok atau loesa, berkat Jang Mahakocasa,
Akan datanglah masa, poelang pada masa biasa,
Dengan segar, lagi sasa *), serta dengan ma’moer sentosa.

*) sasa = koeat, koekoeh, tegap.

Soetan Perang Boestami.

»Antar soerat ini kepada alamatnja. Berdjandjilah
didalam hati, bahwa maoe bekerdja”. Soerat diantar. Ipar
Wartadi, teroes diterima bekerdja. Heran dia, mengapa
selaloe moedah sadja, kalau Wartadi maoe beroesaha.
Sajangnja, dia ta’ maoe mengerti, bahwa oentoek moedah
beroesaha itoe meminta sjarat® jang tidak sedikit dan
tidak poela ringan!

(Akan disamboeng).
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PIK TAY: Ocntock para poetri jang
mengloearkan darah poefih (Piktay).

MANO[N Memberi tenaga lakiz,

entoe fa’kan mengetjéwakan.

90 DELIMA POETIH: Oentock iuu poekri

agar fjahaja mocka ferang, koelit Hinggal
haloes dan awet moccﬂ.

96 SENOPATI: Ocntoek lelaki jang lemah,

moeka poekjat, sering poesing dan me- .

nambah sahwat.

97 WALOLJA: Menjemboehkan |c|A|x5.

- jang morasa foelang meloeang (linoe),
~ oerat? kakoe, feroctama oentock kacem
-+ garak badan dan jang berkerdja -berat.

98 ,RI'MOEDA: Oentoek prempoean

 toewa (mocJaJ jang_berbadan lemah,
* moeka poetjat dan membikin tetap moada.

99 ’AN'POE"“: Men{egal\ prempoean

Jang sering mengloearkan lendar, keri-'
‘ngat berbace dan menambah kasehatan. -

100 MOESNA-SARI: Menjemboshkan sakit

sambilangan: datang-boclan jang dja-
oeh terlambat dan peroet ltliwj sakit, -

IOI TN-WlNDO[: Oen'ﬁk prempoean

Yoawa jung berbadan lomah, kapala so-
‘ring poesing dan kaki-fangan lino.

124 SEHAT LELAK: Marbikin beda i

adi kocat, schat dan meskipoen soe-
~ dah beroesia tinggi akan +0£Ap ,g9agah
~ sebagai kaoem moeda.

125 SEHAT PREMPOEAN: Chasistria

seroepa diatas, fetapi iitimewa oen-

Yock para poctri, batk toawa(moeda).
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PENJERANGAN OEMOEM DI SINGAPOERA
(Singaporu Soko Geki).

Murata Kokju
Nanbu Shohzoh
Nakada Kokiji

Film : — Dai-Nippon Eiga
Penoelis Scenario : — Nagami Ryuji
Gambar : — Aisaka Shohichi
Pemimpin : — Shima Kokji
Pelakoe : — Miake Bontaroh

Apabila film ,,Penjerangan Qemoem di

Singapoera” jang akan Fkite saksikan ini,
kita rangkatkan kepada peristiwa besar, jang
berlangsoeng ditengah-tengah kita pada waktoe
terachir ini, ja'ni lahirnja Tentara Pembela
Tanah air, maka tidak boleh tidak film ini
akan mempoenjai arti djoea bagi kita. Sebab
bila Fkita lihat bagaimana benar gambaran
peperangan  di  Malaka, jang dipandang
sebagai pertempoeran tersengit dari antara
seantero perang didaerah Selatan, bila kita
lihat poela betapa besarnja semangat pera-
djoerit Nippon, jang terwoedjoed dalam fa’al
kep thlawanan nan pasti kekal tersemat dihati
sanoebari bangsanja, maka rasa-rasanja se-
djocroes lamanja kita akan terhening dan
termenoeng. Terhening oleh karena kita sedang
menindjau kedalam rohani kita, membanding-
kan apa jang telah dilihat difilm tadi dengan
apa jang terkandoeng dalam dada. Tetapi
dengan tidak mengandjoeng-andjoeng diri sen-
diri, karena kita tahoe dimana letaknja batas
tenaga dan kesanggoepan kita, nistjajalah
kemoedian bangoen poela dalam kalboe kita
keinginan serta kemaoean jang sedalam-da-
lamnja oentoek madjoe kedepan, memanggoel
senapan, mengajoen pedang, menjeret meriam,
menempoeh moesoeh, mengorbankan njawa, —
seperti -djoega diperlihatkan oleh pahlawan-
pahlawan Nippon dalam perang di Semenan-
djoeng Melajoe itoe —, hingga kepada ter-
tjupainja poela Tjita® kita semoea: Tanah
Air dan Bangsa, djaja berdiri ditengah-tengah
luin? bangsa didoenia, benteng Indonesia jang
tegoeh-koekoch !

Maka setiap Indonesia-Poetera jang merasa
keinginan serta kemaoean tadi bagai air jang

- deras mengaloen didalam kalboenja, dia pasti

akan merasa gembira, gembira karena kesem-
patan oentoek melaksanakan Tjita®-nja soe-
dahlah tiba. Boeckankah dia, bila jakin dan
insaf soedsh, dapat kini ikoet berdjoeang
dalam Tentara Pembela Tanah Air, jang
berarti djocga baginja mempertahankan hak
dan kehormatan sebagai Bangsa ?

Teringatloh lagi kita, tatkala melihat film
ini, kepada oetjapan seorang kaoem terpela-
djar kita, bahwa djiwa Pemoeda Indonesia
dalam mengedjar Tjita® hendaklah ditegakkan
atas sendi jang tiga itoe, talah: Disiplin
Jjang tegoeh, Persaudaraan jang kekal dan
Ketochanan. Dengan tidak oesah berpandjang-
pandjang tentang hal tsb. baiklah kita pergi
melihat film ini, karena ekan terboektilah
disana, bahwa semendjoak Balatentara Dai
Nippon moelai mendarat di Petani, Singora
dan Kota Baroe, sampar kepade sa’at penjer-
boean oemoem di Singapoera, sehingga
djatoehnja kota itoe kedalam tangannja, se-
nantiasa tempak didjaga, dipegang dan di-
pelihara sendi jang tiga itoe: Disiplin jang

tegoeh, Persaudaraan jang kekal dan Ketoe-
hanan! Dan hal® jang begitoe boleh kita
teladan, sebagai pendorong oentoek berdjoeang
bagi kehormatan Tanah Air dan Bangsa!

Sesoenggoehnja, tidaklah lama lagi waktoe-
nja bagi kita oentock memboektikan, bahwa
kitapoen sanggoep dan tjoekoep besar semangat
boeat memperlihatkan kepada doenia loear
perboeatan® jang maha besar, asal sadja
diberi kesempatan jang seloeas-locasnja.

Dipandang dari hoeboengan seperii jang
diterangkan diatas akan berarti lah djoega
bagi kita film: Penjerangan QOemoem di
Singapoera !

TJERITA RINGKAS:

Tatkala perang dioemoemkan pada tang-
gal 8 Desember 2601, maka pasoekan
terkemoeka Balatentara Nippon oentoek
ke Melajoe melakoekan pendaratan jang
sangat berbahaja di Singora dan Patani,
dinegeri Thai dan selandjoetnja menjerboe
ke Semenandjoeng Melajoe. Disana ben-
teng-benteng pertahanan moesoeh |Jitler
dan Alor Star dengan segera dan ber-
toeroet-toeroet direboet, sehingga negeri®
di Melajoe Oetara djatoeh dibawah peni-
likan Nippon.

Pada tg. 31 Desember bertolak soeatoe
pasoekan ketjil jang dipoesatkan dipesisir
Barat negeri Perak oentoek melakoekan
strategie baroe. Pasoekan terseboet adalah
sebagian dari tentera jang pada waktoe
itoe mentjoba mereboet djalan raja di
Semenandjoeng. Dipermoelaan film ini kita
lihat pasoekan ketjil tadi dalam beberapa
kapal pengangkoet di Selat Malaka. Me-
reka bermaksoed akan mendarat dibela-
kang moesoeh oentoek memintasi djalan-
nja, djika dia itoe hendak mengoendoerkan
diri.

Tjerita ini mempertoendjoekkan kepada
kita pengalaman soeatoe Bagian ketjil.

Pada tahoen baroe (I Jan. 2602) men-
daratlah Bagian terseboet di Saba. Dari
sana dengan segera dia menjerboe ke
Kuala Selangor, meneboek seboeah hoetan
rimba raja.

Kesoekaran-kesoekaran tidak asing lagi
baginja. Pada tg. 9 Jan. sebeloem fadjar
menjingsing ia menjebrang di Soengai
Kuala Selangor dan dapatlah disergapi
pertahanan moesoeh di sepandjang pinggir
soengai itoe. Kemoedian diambil djalan
raja. jang membawanja ke Lawan, laloe
menjerang Kuala Loempoer, kota jang
terbesar di Semenandjoeng itoe. Pada tg.
Il Jan. di waktoe sendja bagian itoe ma-
soek di Kota Kuala Loempoer itoe. Baroe
sekali inilah dia dapat melepaskan lelahnja,
semendjak mendarat di Singora pada per-
moelaan peperangan. Maka tinggallah ia
disana boeat sementara waktoe sebagai
pasoekan persediaan. Kedatangannja disam-
boet oleh pendoedoek Boemipoetera,
Hindia, Tionghoa dengan cetjapan selamat
datang.



Beberapa hari kemoedian dilandjoetkan-
nja poelalah penjerboean keselatan, se-
karang ini dengan memakai kereta angin.
Di kota Malaka pasoekan-pasoekan ber-
kozmpoel soedah oentoek menjediakan
parlengkapan jang perloe dalam pertem-
poeran jang akan datang. Mereka akan
manghantjser-loematkan moesoeh jang ada
diseberang Soengai Muar. Moesoeh ter-
bagi atas dipisi-dipisi Australia dan India
jang masih segar dan jang telah menga-
dakan pertahanan penghabisan jang koeat
oentoek meanggagalkan pendesakan Nippon.
Segera pasoekan kita mengadakan penje-
rangan mati-matian kedjoeroesan soengai
Muar itoe. Malamnjapoen mereka tidak
berhenti-henti,

Pada malam [] Jan. Bagian tadi menje-
berangi soengai Muar, Waktoe itoelah
diperintahkan, soepaja dia mereboet djem-
batan Parit Sulong, hingga moesoeh ta'
dapat mezlarikan diri. Tetapi oentoek
mengerdjakan perintah ini haroeslah di-
ambil djalan simpang jang lebih pandjang
dan jang memasoeki soeatoe hoetan. Ke-
soedahannja djembatan itoe direboet
djoega, tetapi sajang sekali pesawat pengi-
rim kabar kawat soedah dihantjoerkan
oleh pelor moesoesh. Dengan sendirinja
ta’ dapat dikabarkan, perihal kemenangan
kepada kepala regimen dan sementara
itoe moesoeh mentjoba lagi oentoek
mereboet djembatan itoe kembali.

Seksi Yugisawa sedia pergi ke tempat
kepala regimen bersama doea orang lain.
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Setelah gerombolan ini masoek djaoeh
dalam daérah moesoeh terlihatlah meréka
oleh pengawal moesoeh jang segera me-

nembaki mereka : Akan tetapi ke ésokan
harinja dapat djoealah mereka menjampal-
kan kabar jang dibawa itoe.

Dengan segera mereka dibantoe oleh
pasoekan meriam mengambil tindakan
oentoek menghantjoerkan moesoeh jang
kini terkepoeng soedah.

Demikianlah moesoeh disingkirkan dan
pertahanan Muar soedah tertemboes,
hingga pasoekan kita dapat meneroeskan
p2rdjalanannja ke Johore Baru. Sepandjang
djalan beberapa pertahanan-pertahanan
moesoeh lainnja satoe demi satoe dihar-
tjoerkan,

Pada malamnja 31 Jan. pasoekan kita
memasoeki Johore Baru dan pada tg. 8
Peberoeari, pada hari peringatan telah
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M. H. AIMED,

Gedempte Spinhuisgracht 73
Tel. DJAKARTA-KCTA 1192

doea boelan lamanja petjah perang ber-
samaan . poela dengan hari tahoenan
petjahnja pertikaian antara Nippon dengan
Roesia, diadakan penjerangan oemoem
terhadap Singapore,

Beberapa pasoekan menjeberangi laoet
Johore dengan tidak mengindahkan soeatoe
apa, agar dapat mendarat dipoelau jang di=
pertahankan dengan koceat itoe.

Pendaratan ini berkesoedahan taik szkali
dan pada tg. || Pebr. tibalah pasoekan kita.
di Bukit Timah, di batas kota Singapore
Disana terdjadi pertempoeran jang maha
hebat.

Pasoekan kita ta' dapat ditahan lagi dan
achirnja panglima perang moesoeh menje-
rah dengan tidak memakai perdjandjian
soeatoe djoeapoen !

Maka pada tg. |7 Pebr. nama poelau
Singaporediganti mendjadi: SYONANTOH.
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Oedikit tentang

OEDJIAN KETJAKAPAN BAHASA NIPPON,

Sekarang akan ditoendjoekkan 405 ma-
tjam Kandji, jang terdapat dalam boekoe
batjaan. Oentoek menempoeh oedjian
bagian ke-4 tidak perloe sanggoep membatja
semoeanja, tetapi dalam oedjian bagian ke-3
haroes sanggoep membatja selain dari Kan-
dji sebanjak tadi, djoega ditambah poela
dengan + 200 boeah. Dan Kandji jang dit
tandai dengan boendaran tidak perloe
boeat oedjian bagian ke-4, karena itoe
djarang dipakai. Lebih djaceh bagi Kandji
ada tjara melisankannja jang bermatjam-
matjam, Misalnja seboeah Kandji dapat
dibatja dengan penglisanan menoeroet
beberapa tjara." Oleh karena itoe, maka
orang-orang jang beloem begitoe tjakap
dalam bahasa Nippon sering mengira-ngira,
bahwa Kandji mempoenjai banjak tjara
melisankannja.

Tetapi sebenarnja bagi Kandji jang men-
djadi dasar tidak begitoe banjak tjara
melisankannja, sebagaimana menoeroet
persangkaan orang. Diantaranja 405 matjam
Kandji, jang terdapat dalam boekoe batjaan,
jang dapat djoega dibatja dengan 2 tjara
hanja 61 boeah, jang dapat dibatja dengan
3 tjara 16 boeah, jang mempoenjai 4 tjara
tjoema 2 boeah dan jang mempoenjai 5
tjara hanjalah 2 boeah poela. Makateranglah,
bahwa jang tidak oesah diganti tjara mem-
batjanja adalah 314 boeah, mendjadi 779,.
Hanja 8] boeah Kandji jang dapat dibatja
dengan tjara lain. Sebab itoe bagi 314 boeah
Kandji tjoekoeplah asal soedah mengetahoei
satoe Matjam tjara membatjanja.

Dengan ini saja telah mengoeraikan moe-
lai dari bagian ke-3 hingga bagian ke-5.
Pendek kata bahasa Nippon tidaklah sekali-
kali soeatoe bahasa jang soekar. Tetapi
salah djoega, kalau oedjian tsb. dianggap
amat moedah. Soedah barang tentoe kegia-
tan sehari-hari jang tidak djemoe-djemoe,
itoelah djalan jang terlebih tjepat oentoek
mentjapai kemenangan,
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KE PABERIK

Kawan dengarlah boenji

mesin jang menderoe
Memanggil semoeanja

bernjanji gembira
Marilah kita kerdja

di paberik bersama
Mari ikoet berdjoeang

oentoek noesa bangsa
Ajo-lah bekerdja gembira
Ajo-lah bekerdja gembira,

Lagoe ini dinjanjikan, sambil
bertepoek tangan, dan boleh dinja-
njikan beroelang-oelang.

Njanjian ini diboeat oentoek
memberi bimbingan kepada peker-
dja dilapangan penanaman kapas
dan terdiri dari 4 bagian. Bagian

ke-1 ialah: Ke Paberik, bagian
ke-2: Di Paberik, bagian ke-3:
Di Keboen Kapas, bagian ke-4:
Ajo Poelang.

Jang diterakan disini ialah bagian
ke-l. Jang mengarang sja'irnja ia-
lah toean Usmar Isma’il dan lagoe-

nja ialah toean Simandjoentak.
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Bidal Nippon jang bersamaan
artinja dengan Bidal-Indonesia
1oFxy? F 39 z=a
=wihy ~» aAt2Y
Oleh: St. P. Boestaml

SENDO OOKOE SJITE HOENE JAMA E
NOBOROE.

tul= -2 ys 2% P2 = /&

Artinja sepatah-sepatah kata, ja'ni: SENDO =
nachoda kapul, djocragan perahoe atau djoeroemocdi
kapal. OOKOE = banjak; SJITE = dengan; HOENE =
perahoe atau kapal; JAMA = goenoeng; E = ke;
NOBOROE = mendaki atau naik atau terdampar.

Djadi bentoek kalimatnja menoeroet soesoenan kata?
dalam bahasa Nippon; ja'ni: Djoeroemoedi perahoe
banjak dengan perahoe goenocng ke mendaki (naik).

Kalau kalimat ini dibentoek menoeroet kalimat
bahasa Indonesia, boenjinja: ,,Banjak djoeroemoedi
diperahoe, perahoe naik kegoenoeng.

Perocmpamaan Nippon itoe bersamaan benar mak-
soednja dengan peroempamaan Indonesia, jang boenji-
nja: ,,Doca Nachoda didalam scboeah kapal, *alamat
kapal akan tenggelam. Atau: ,,Kepal bernachoda doea
akan tenggelam”.

»Djoeroemoedi dan nachoda” dikiaskan kepada
pemimpin pergerakan, atau ketoca perserikatan atau
Pemerintah Negeri. ,,Perahoe atau kapal” di ’ibaratkan
kepada pergerakan, perserikatan atau Negeri atau
keradjaan. ,,Naik atau terdampar kegoenoeng” atau
,,tenggelam” ditamsilkan kepada binasa atau ta’ sampai
kepada jang ditoedjoei bermoela.

Peroempamaan ini dioetjapkan, apabila didalam
sesocatoc perocsahaan atau dalam soeatoe perkoem-
poelan (perserikatan) ada anggotanja hendak mereboet
pimpinan, atau bereboet-reboet hendak mengatoer
perserikatan itoe, atau mereboet hak dan kewadjiban
ketoeanja, ta’ dapat tiada perserikatan atau peroesa-
haan itoe akan petjah; setidak-tidaknja akan katjau-
balau dan ta’kan membawa ’akibat jang.memoeaskan
kepada anggotanja.

Atau dioetjapkan oentock memberi nasihat kepada
anggota perkocmpoclan, peroesahaan atau nasihat
kepada masjarakat scsoeatoe Negeri, jang hendak ber-
tindak melakoekan bantahan atau banding terhadap
kepala pemerintahnja, istiméwa pocla didalam oeroesan
negeri jang didalam kegentingan, didalam socasana
perang matjam sckarang ini, hendaklah ,,satoe pemim-
pin”, jang lainnja ,,pengikoeet”, ,,seorang imam”, jang
banjak djadi ,,si ma’'moem belaka”, Hal jang demikian
termasock kepada gerindam: ,,Bersatos kita sentosa®,
wbertjerai kita binasa”.

Banjak banding dan banjak bantah didalam per-
djoeangan, ’alamat akan patah perdjoeangan, ta’kan
djaja perangnja. Sebaliknja, djika ra’jat pertjaja kepada
Pemerintah dengan sepenoch-penoeh kepertjajaan, dan
menocroct perintah dengan sepenoch-penoeh ketoe-
loesan dan keichlasan hati, ta' dapat tiada perang kita
akan djaja dan kemenangan achir dapat didjamin akan
tergenggam ditangan pihak kita. Djadi pokok kedjajaan
didalam segala pekerdjaan kita, ialah ,seia sekata”
menerima segala perintah Kepala kita dengan tiada
socatocpoen bantahan. Tjamkanlah !
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Djawa Baroe (21)
Terbit pada 1 Nopember 2603.
(Terbit 2 x seboeian, tiap? tgl. 1 — 15).
Pemimpin penerbit H. Nomoera
" pentjétak Z. Kosjidjima
Harga satoe J 0.20
(Dibajar lebib dahocloe)
Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA
Moleavliet O. 8, Djakarta

Tempat Minta Berlangganan

Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinboen
Dimana-mana tempat agen Asia Raya
Soerabajo adm : ,,Soeara Asia”

Bandoeng adm : ,,Tjahaja™

Djokja  adm: ,Sinar Matahari”
Semarang adm : ,,Sinar Baroe"
Dimana-mana tempat Toko? Boekoe
Kantor Djawa Sjinboen




Berbagal matjam dari lampoe kita adalah :
ampoe berisi Gas Lampoe Otomobil dan
¥mpoe tidak beroedara (Vacuum) Lampoe Batteri
'mpoe Karbon Lampoe listerik dan
impoe Neon berbagai-bagai Lampoe

Semoeanja Lampoe Matsoeda diperboeat di Nippon oleh
TOKIO SJIBAOERA DENKI KABOESJIKI KAISJA

GINZA NISJI § - TIJOME, TOKIO, NIPPON
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